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CLASSIFICATION OF CREDIT RISK USING NAIVE BAYES
AND FUZZY NAIVE BAYES METHODS WITH K-FOLD
CROSS VALIDATION TECHNIQUE

By:

LELIANI
08011181924118

ABSTRACT

Credit is a condition of delivery in the form of goods, money or services from the first party
(credit giver) to another party (credit recipient) with a joint agreement to be completed
within a certain period of time in return for the additional principal. Customers who apply
for credit must meet the conditions set by the bank with the aim of avoiding unexpected
possibilities such as bad credit. In preventing bad credit, it is necessary to make the right
decision to accept or reject credit applications. Therefore, this research was conducted with
the aim of classifying credit risk levels using the naive Bayes and fuzzy naive Bayes
methods. However, in the use of naive Bayes and fuzzy naive Bayes methods, there are
often ups and downs in accuracy, so validation techniques are needed to measure model
performance. In this study, the k-fold cross validation technique will be used to obtain the
model with the best accuracy. The data used is the UCI Credit Card Approval Dataset
Repository, totaling 30,000 data. Classification using the naive Bayes method produces an
average value of accuracy, precision, recall and f-score of 79.85%, 70.34%, 15.41%,
5.24%, respectively. Classification using the fuzzy naive Bayes method produces an
average value of accuracy, precision, recall and f-score of 80.23%, 62.22%, 26.72%,
37.32%, respectively. The results showed that the fuzzy naive Bayes method has a better
level of classification accuracy than the naive Bayes method as seen from the average
accuracy, recall and f-score. However, the naive Bayes method has better precision than
the naive Bayes fuzzy method.

Keyword: Credit Risk, Fuzzy Naive Bayes, Naive Bayes, K-Fold Cross Validation
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METODE NAIVE BAYES DAN FUZZY NAIVE BAYES
DENGAN TEKNIK K-FOLD CROSS VALIDATION
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LELIANI
08011181924118

ABSTRAK

Kredit adalah kondisi penyerahan berupa barang, uang atau jasa dari pihak pertama
(pemberi kredit) kepada pihak yang lain (penerima kredit) dengan kesepakatan yang
dilakukan bersama untuk dapat diselesaikan dalam jangka waktu tertentu dengan adanya
imbalan atas tambahan pokok tersebut. Para nasabah yang mengajukan kredit harus
memenuhi syarat yang telah ditentukan oleh pihak bank dengan tujuan untuk menghindari
kemungkinan-kemungkinan yang tidak diharapkan terjadi seperti kredit macet. Dalam
mencegah terjadinya kredit macet, diperlukan pengambilan keputusan yang tepat untuk
menerima atau menolak pengajuan kredt. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk Kklasifikasi tingkat risiko kredit dengan menggunakan metode naive bayes dan
fuzzy naive bayes. Namun dalam penggunaan metode naive bayes dan fuzzy naive
bayes ini, sering terjadi naik turunnya suatu akurasi sehingga diperlukan teknik
validasi untuk mengukur kinerja model. Pada penelitian ini akan digunakan teknik
k-fold cross validation untuk memperoleh model dengan akurasi terbaik. Data yang
digunakan adalah Dataset Approval Credit Card UCI Repository, berjumlah 30000 data.
Klasifikasi menggunakan metode naive bayes menghasilkan nilai rata-rata accuracy,
precision, recall dan fscore berturut-turut sebesar 79.85%, 70.34%, 15.41%, 5.24%.
Klasifikasi menggunakan metode fuzzy naive bayes menghasilkan nilai rata-rata accuracy,
precision, recall dan fscore berturut-turut sebesar 80.23%, 62.22%, 26.72%, 37.32%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode fuzzy naive bayes memiliki tingkat ketepatan
klasifikasi yang lebih baik dibandingkan metode naive bayes dilihat dari nilai rata-rata
accuracy, recall dan fscore. Namun metode naive bayes memiliki precision yang lebih baik
dari metode fuzzy naive bayes.

Kata Kunci: Risiko Kredit, Fuzzy Naive Bayes, Naive Bayes, K-Fold Cross
Validation
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan berkembangnya teknologi, mengakibatkan terjadinya banyak
perubahan di berbagai bidang, salah satunya dibidang perekonomian. Semakin
meningkatnya perekonomian maka semakin banyak pengeluaran yang harus
dikeluarkan oleh seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidup baik untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari maupun untuk melanjutkan usaha yang dimiliki
(Kurniawan & Kurniawan, 2018). Disamping itu, perkembangan ekonomi juga
ditandai dengan bertambahnya cabang bank dan lembaga keuangan. Bank adalah
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau dalam bentuk lainnya
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Adanya lembaga tersebut
akan membantu mengatasi permasalah perekonomian dengan memberikan kredit
(Rangkuti, 2018).

Menurut Andrianto (2020) kredit adalah suatu kondisi penyerahan berupa
barang, uang maupun jasa dari pihak pertama (pemberi kredit) kepada pihak kedua
(penerima kredit) dengan kesepakatan yang dilakukan bersama untuk dapat
diselesaikan dalam jangka waktu tertentu dengan adanya imbalan sebagai tambahan
pokok tersebut. Para nasabah yang mengajukan kredit harus memenuhi syarat yang
telah ditentukan oleh pihak bank dengan tujuan untuk menghindari kemungkinan-
kemungkinan yang tidak diharapkan terjadi seperti kredit macet. Kredit macet

terjadi jika pihak bank mengalami kesulitan untuk meminta angsuran dari pihak



debitur karena adanya faktor-faktor tertentu seperti kegagalan usaha debitur
(Nursyahriana et al., 2017). Dalam upaya paencegahan terjadinya kredit macet,
dibutuhkan pengambilan keputusan yang tepat untuk menerima atau menolak
pengajuan kredit. Untuk menentukan kelayakan calon debitur diperlukan prediksi
yang akurat, salah satunya ditentukan dengan data mining (Wijayanti & Sulastri,
2018). Data mining adalah proses yang menggunakan teknik statistik, matematik,
kecerdasan buatan dan machine learning untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi
informasi yang bermanfaat dan pengetahuan yang terikat dari berbagai database
besar. Pada data mining terdapat metode klasifikasi untuk memprediksi variabel
kumpulan bebas (Riyanto et al., 2018).

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam proses pengklasifikasian
adalah metode fuzzy naive bayes. Metode fuzzy naive bayes merupakan metode
klasifikasi gabungan yang terdiri dari teori himpunan fuzzy dan klasifikasi Naive
Bayes. Logika Fuzzy dapat menjelaskan faktor-faktor ketidakpastian dalam proses
pengelompokan. Dengan menggunakan logika Fuzzy, faktor-faktor ketidakpastian
tersebut masih dapat diperhitungkan (Sastrawan et al., 2019). Sedangkan Naive
Bayes merupakan pengklasifikasian dengan metode probabilitas dan statistik yang
dikemukakan oleh ilmuan inggris Thomas Bayes, yaitu memprediksi peluang di
masa depan berdasarkan pengalaman di masa sebelumnya yang disebut sebagai
teorema Bayes. Teorema Bayes kemudian digabungkan dengan Naive yang
dianggap kondisi antar variabel saling bebas (Fuad, 2019).

Ada beberapa penelitian sebelumnya yang menggunakan metode yang sama

yaitu penelitian yang dilakukan oleh Putra et al (2018) dengan judul sistem pakar



diagnosa penyakit mata dengan fuzzy logic dan naive bayes. Hasil uji coba
kemudian dikomparasi dan diberikan bobot oleh Dokter Spesialis Penyakit Mata
sehingga menghasilkan tingkat kemiripan antara sistem pakar dengan pakar aslinya
sebesar 81%. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Fuad (2019) dengan judul
algoritma fuzzy naive bayes untuk mengklasifikasikan bidang keahlian mahasiswa
informatika Universitas Islam Lamongan, dalam uji coba sistem ini didapatkan
akurasi sebesar 100% artinya metode fuzzy naive bayes dapat digunakan untuk
mengklasifikasikan bidang keahlian mahasiswa informatika Universitas Islam
Lamongan. Penelitian yang lain dilakukan oleh Rathomi & Chahyadi (2019),
dengan judul sistem pendukung keputusan untuk pengembangan sistem
pengelolaan air sadah menggunakan fuzzy naive bayes, hasil percobaan
menunjukkan bahwa metode fuzzy naive bayes bisa mengklasifikasikan data-data
numerik dan menjadi sistem pendukung keputusan untuk memberikan saran
pengembangan sistem pengolahan air.

Beberapa penelitian terdahulu mengenai yang menggunakan metode yang
sama yaitu penelitian yang dilakukan oleh Prayoga et al (2018) dengan judul sistem
diagnosis penyakit hati menggunakan metode naive bayes. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengujian akurasi dari 40 data uji didapatkan akurasi sebesar
87.5%. Penelitian yang lain dilakukan oleh Putri et al (2021) dengan judul penerima
manfaat bantuan non tunai kartu keluarga sejahtera menggunakan metode naive
bayes dan KNN. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akurasi metode naive bayes
lebih besar yaitu sebesar 99.88% dibandingkan dengan metode KNN sebesar

66.46%. Namun dalam penggunaan metode naive bayes dan fuzzy naive bayes ini,



sering terjadi naik turunnya suatu akurasi sehingga diperlukan teknik validasi untuk
mengukur Kinerja model. Pada penelitian ini akan digunakan teknik k-fold cross
validation untuk memperoleh model dengan akurasi terbaik.

K-fold cross validation adalah suatu teknik validasi yang membagi data
menjadi k bagian dataset dengan ukuran yang sama (Azis et al., 2020). K-fold cross
validation juga digunakan untuk mengestimasi kesalahan prediksi atau klasifikasi
dalam mengevaluasi kinerja model. Ada beberapa penelitian terdahulu yang
menggunakan k-fold cross validation yakni Darmawan et al (2022) menyatakan
bahwa k-fold cross validation dapat meningkatkan akurasi sebesar 0.64% sehingga
akurasinya menjadi 89.20% menggunakan metode support vector machine.
Penelitian lain yaitu Samponu & Kusrini (2018) menyatakan bahwa k-fold cross
validation juga dapat meningkatkan akurasi sebesar 2% dari 56% menjadi 58%
dengan metode naive bayes.

Penelitian terdahulu mengenai klasifikasi tingkat risiko kredit menggunakan
Dataset Approval Credit Card UCI Repository oleh Sugiyarto & Gata (2019)
dengan metode neural network didapatkan akurasi 80.3%, support vector machine
78.2% dan logistic biner 79.4%. Ada juga Subasi & Cankurt (2019) menggunakan
metode random forest dengan akurasi sebesar 89.01%.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, peneliti mencoba untuk
mengklasifikasikan tingkat risiko kredit dengan Dataset Approval Credit Card UCI
Repository menggunakan metode naive bayes dan fuzzy naive bayes dengan teknik
k-fold cross validation, serta Persentase ketepatan klasifikasi dibatasi oleh nilai

Accuracy, Precission, Recall dan Fscrore.



1.2 Perumusan masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah

1.

Bagaimana mengklasifikasi tingkat risiko kredit menggunakan metode
klasifikasi naive bayes dan fuzzy naive bayes dengan teknik k-fold cross
validation?

Bagaimana perbandingan tingkat ketepatan dalam pengklasifikasian
tingkat risiko kredit menggunakan metode naive bayes dan fuzzy naive

bayes dengan teknik k-fold cross validation?

1.3 Batasan masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah

1.

Data yang digunakan adalah Dataset Approval Credit Card UCI
Repository, berjumlah 30000 data, yang terdiri dari 23 variabel prediktor
yaitu limit ball, sex, education, marriage, age, payment 1-6, bill amount

1-6, payment amount 1-6, dan variabel respon yaitu default payment.

. Atribut dari variabel prediktor yang digunakan terdiri dari 3 dan 5 kategori.

Variabel prediktor yang menggunakan 3 kategori yakni Limit Ball dan
Age. Limit Ball menggunakan kategori Low, Medium dan High. Age
menggunakan kategori Muda, Paruh Baya dan Tua. Sedangkan yang 5

kategori yaitu Very Low, Low, Medium, High dan Very High.

. Fungsi keanggotaan fuzzy yang digunakan ada 3 yaitu kurva linier turun,

kurva linier naik dan kurva segitiga.

. Jumlah fold yang digunakan sebanyak 10 fold.



1.4

1.5

5. Persentase ketepatan klasifikasi pada penelitian ini dibatasi oleh nilai

Accuracy, Precission, Recall dan Fscrore.

Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah

1. Memperoleh hasil klasifikasi tingkat risiko kredit menggunakan metode
klasifikasi naive bayes dan fuzzy naive bayes dengan teknik k-fold cross
validation.

2. Memperoleh perbandingan tingkat ketepatan dalam Klasifikasi tingkat
risiko kredit menggunakan metode naive bayes dan fuzzy naive bayes

dengan teknik k-fold cross validation.

Manfaat penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah

1. Sebagai media pembelajaran dan menambah pengetahuan bagi penulis dan
pembaca dalam mengklasifikasi risiko kredit dengan menggunakan
metode naive bayes dan fuzzy naive bayes.

2. Membantu memberikan informasi kepada perusahaan ataupun lembaga

keuangan dalam mengklasifikasi risiko kredit dari seorang nasabah.
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